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ABSTRACT 
 This study aims to analyze the historical background, process, and significance of the 

Linggarjati Agreement and its relevance to education and nationalism. The research employed a 

descriptive qualitative approach using historical research methods. Data were collected through 

library research, documentation studies, and direct field observation at the Linggarjati Museum 

in Kuningan, West Java, on February 14, 2026. Data analysis was conducted through heuristic, 

source verification, interpretation, and historiography stages. The findings indicate that the 

Linggarjati Agreement represented a realistic diplomatic strategy undertaken by the Indonesian 

government to maintain sovereignty after independence. The agreement served as an initial step 

toward de facto international recognition of the Republic of Indonesia. Beyond its historical 

significance, the Linggarjati Museum also holds educational value as a contextual learning 

resource that fosters nationalism, dialogue, and peaceful conflict resolution. Therefore, 

Linggarjati is not merely a historical symbol but also a strategic medium for strengthening 

character education and national awareness among the younger generation. 

Keywords: Linggarjati Agreement, Indonesian diplomacy, nationalism, history education, 

historical museum 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis latar belakang, proses, serta makna 

historis Perundingan Linggarjati dan relevansinya dalam konteks pendidikan dan 

nasionalisme. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

historis (historical research). Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan, studi 

dokumentasi, dan observasi lapangan secara langsung di Museum Linggarjati, Kabupaten 

Kuningan, Jawa Barat pada tanggal 15 Februari 2026. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

heuristik, verifikasi sumber, interpretasi, dan historiografi. Hasil  penelitian  menunjukkan  

bahwa  Perundingan Linggarjati merupakan strategi diplomasi realistis yang ditempuh 

pemerintah Indonesia dalam mempertahankan kedaulatan pascakemerdekaan. Kesepakatan yang 

dihasilkan menjadi pijakan awal pengakuan de facto Republik Indonesia di mata internasional. 

Selain memiliki makna historis yang signifikan, Museum Linggarjati juga memiliki nilai edukatif 

sebagai sumber pembelajaran kontekstual yang mampu menanamkan nilai nasionalisme, dialog, 

dan penyelesaian konflik secara damai. Dengan demikian, Linggarjati tidak hanya menjadi simbol 

sejarah, tetapi juga sarana strategis dalam penguatan pendidikan karakter dan kesadaran 

kebangsaan generasi masa kini. 

Kata Kunci: Perjanjian Linggarjati, diplomasi Indonesia, nasionalisme, pendidikan sejarah, 

museum sejarah 
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PENDAHULUAN 

Sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia tidak hanya dibangun melalui 

perlawanan fisik, tetapi juga melalui strategi diplomasi yang terukur dan visioner. 

Setelah Proklamasi 17 Agustus 1945, Republik Indonesia menghadapi tantangan 

besar berupa upaya Belanda untuk kembali menguasai wilayah bekas Hindia Belanda. 

Situasi politik dan militer yang belum stabil menuntut pemerintah Indonesia untuk 

mengambil langkah strategis guna mempertahankan kedaulatan, baik melalui 

perjuangan bersenjata maupun melalui jalur perundingan (Ricklefs, 2008; Kahin, 

1952). 

Indonesia pada awal kemerdekaan menghadapi situasi yang sangat sulit, baik 

dari segi politik, ekonomi, maupun keamanan. Pemerintah yang baru terbentuk harus 

berupaya mempertahankan stabilitas negara di tengah keterbatasan sarana 

pemerintahan dan ancaman kembalinya kekuasaan kolonial Belanda. Kondisi 

tersebut menyebabkan perjuangan mempertahankan kemerdekaan tidak hanya 

dilakukan melalui peperangan bersenjata, tetapi juga melalui strategi diplomasi 

internasional yang bertujuan memperoleh dukungan dan pengakuan dunia terhadap 

kedaulatan Republik Indonesia. 

Dalam konteks hubungan internasional, diplomasi menjadi instrumen 

penting bagi negara yang baru merdeka untuk menunjukkan eksistensinya di mata 

dunia. Indonesia menyadari bahwa pengakuan internasional memiliki peran strategis 

dalam memperkuat legitimasi negara serta mengurangi tekanan politik dan militer 

dari pihak Belanda. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia mulai mengedepankan 

pendekatan diplomatik sebagai bagian dari perjuangan nasional untuk 

mempertahankan kemerdekaan. 

Salah satu peristiwa penting dalam konteks diplomasi tersebut adalah 

Perundingan Linggarjati yang berlangsung pada 10–15 November 1946 dan 

ditandatangani secara resmi pada 25 Maret 1947. Perundingan ini menjadi tonggak 

awal pengakuan de facto Republik Indonesia oleh Belanda atas wilayah Jawa, Madura, 

dan Sumatra. Dalam kajian sejarah politik Indonesia, peristiwa Linggarjati dipandang 

sebagai langkah strategis yang menunjukkan kematangan diplomasi bangsa dalam 

menghadapi tekanan internasional (Vickers, 2005; Legge, 2003). 

Perundingan tersebut dilaksanakan di sebuah bangunan di daerah 

Linggarjati, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, yang kini dikenal sebagai Museum 

Linggarjati. Bangunan ini kemudian ditetapkan sebagai situs bersejarah karena 

menjadi tempat berlangsungnya perundingan antara delegasi Republik Indonesia 

dan delegasi Kerajaan Belanda dengan mediasi Inggris. Keberadaan museum ini tidak 

hanya menyimpan artefak sejarah, tetapi juga merepresentasikan dinamika politik 

dan diplomasi pada masa awal kemerdekaan. 

Pemilihan Linggarjati sebagai lokasi perundingan bukan tanpa alasan. Daerah 

yang berada di Kabupaten Kuningan, Jawa Barat tersebut memiliki kondisi geografis 

yang relatif aman dan tenang dibandingkan wilayah konflik lainnya pada masa itu. 

Suasana yang kondusif dianggap mampu mendukung proses negosiasi antara 

delegasi Indonesia dan Belanda yang saat itu berada dalam ketegangan politik cukup 
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tinggi. Selain itu, bangunan yang digunakan sebagai tempat perundingan memiliki 

fasilitas yang memadai untuk mendukung pelaksanaan diplomasi internasional. 

Perundingan Linggarjati menjadi perhatian dunia internasional karena 

dianggap sebagai upaya penyelesaian konflik secara damai di tengah situasi 

pascaperang dunia yang masih belum stabil. Keterlibatan Inggris sebagai mediator 

menunjukkan bahwa persoalan Indonesia telah menjadi isu internasional yang 

memperoleh perhatian berbagai negara. Dengan demikian, Linggarjati tidak hanya 

memiliki makna nasional, tetapi juga menjadi bagian penting dalam sejarah diplomasi 

internasional di Asia Tenggara. 

Dalam perspektif historiografi, Perundingan Linggarjati sering diperdebatkan 

karena dinilai sebagai kompromi politik yang kontroversial. Sebagian kalangan 

menganggap perjanjian tersebut terlalu menguntungkan pihak Belanda, sementara 

yang lain memandangnya sebagai langkah realistis dalam kondisi kekuatan militer 

dan diplomasi yang belum seimbang (Anderson, 1972; Reid, 2011). Perbedaan 

pandangan ini menunjukkan bahwa Linggarjati merupakan peristiwa yang kompleks 

dan multidimensional, sehingga memerlukan kajian yang komprehensif. 

Perdebatan mengenai Perundingan Linggarjati menunjukkan bahwa sejarah 

tidak selalu dipahami secara tunggal. Dalam kajian historiografi modern, suatu 

peristiwa sejarah dapat ditafsirkan dari berbagai sudut pandang sesuai dengan latar 

sosial, politik, dan ideologi yang memengaruhi penulis sejarah. Oleh karena itu, 

analisis terhadap Linggarjati perlu dilakukan secara objektif dengan 

mempertimbangkan kondisi bangsa Indonesia pada masa awal kemerdekaan yang 

masih menghadapi berbagai keterbatasan. 

Di sisi lain, keberadaan Museum Linggarjati memiliki nilai penting dalam 

menjaga memori kolektif bangsa. Museum tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan benda bersejarah, tetapi juga sebagai media edukasi yang mampu 

menghadirkan pengalaman belajar lebih nyata kepada masyarakat. Melalui koleksi 

arsip, foto, diorama, dan ruang perundingan yang masih terjaga keasliannya, 

pengunjung dapat memahami secara langsung suasana diplomasi yang terjadi pada 

masa perjuangan kemerdekaan Indonesia. 

Dalam dunia pendidikan, pemanfaatan museum sebagai sumber belajar 

sejarah dinilai mampu meningkatkan literasi historis peserta didik. Pembelajaran 

berbasis kunjungan lapangan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengamati fakta sejarah secara konkret sehingga pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan bermakna. Pendekatan ini juga dapat menumbuhkan rasa 

nasionalisme, menghargai perjuangan para tokoh bangsa, serta memperkuat 

kesadaran akan pentingnya persatuan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Pembelajaran sejarah pada hakikatnya tidak hanya bertujuan menghafal fakta 

dan tanggal penting, tetapi juga membangun kesadaran historis peserta didik 

terhadap perjalanan bangsa. Kesadaran historis tersebut penting untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dalam memahami hubungan antara 

peristiwa masa lalu, kondisi masa kini, dan tantangan masa depan. Dengan demikian, 

pembelajaran sejarah memiliki peran strategis dalam membentuk identitas nasional 
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dan karakter kebangsaan generasi muda. 

Museum sebagai sumber belajar memiliki keunggulan karena mampu 

menghadirkan bukti autentik yang tidak ditemukan secara lengkap dalam 

pembelajaran di kelas. Interaksi langsung dengan artefak sejarah memungkinkan 

peserta didik memperoleh pengalaman empiris yang dapat memperkuat pemahaman 

konseptual terhadap materi sejarah. Selain itu, suasana pembelajaran yang 

berlangsung di lingkungan museum cenderung lebih menarik dan mampu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Keberadaan Museum Linggarjati juga menunjukkan pentingnya pelestarian 

warisan sejarah bangsa. Bangunan dan koleksi yang terdapat di museum merupakan 

bagian dari identitas nasional yang perlu dijaga keberlanjutannya. Pelestarian situs 

sejarah tidak hanya berkaitan dengan menjaga benda fisik, tetapi juga 

mempertahankan nilai-nilai perjuangan, patriotisme, dan semangat persatuan yang 

terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, museum memiliki fungsi strategis sebagai 

pusat edukasi, konservasi, dan pewarisan nilai budaya kepada masyarakat. 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran sejarah dituntut 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 

kreativitas peserta didik. Pemanfaatan museum sebagai media pembelajaran 

kontekstual dapat mendukung tercapainya tujuan tersebut karena peserta didik tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga melakukan pengamatan, analisis, 

interpretasi, dan refleksi terhadap sumber sejarah yang ditemukan secara langsung. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep pembelajaran aktif yang menempatkan 

peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. 

Selain memiliki fungsi edukatif, Museum Linggarjati juga memiliki potensi 

besar sebagai sarana wisata sejarah dan pengembangan budaya lokal. Keberadaan 

museum dapat memperkenalkan nilai sejarah perjuangan bangsa kepada masyarakat 

luas sekaligus meningkatkan kesadaran untuk menjaga warisan budaya nasional. 

Dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap wisata edukasi, museum dapat 

menjadi media efektif dalam mengintegrasikan aspek pendidikan, budaya, dan 

pariwisata secara berkelanjutan. 

Melalui kajian terhadap Museum Linggarjati, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran sejarah yang 

lebih kontekstual dan bermakna. Kajian ini juga diharapkan dapat memperkuat 

pemahaman masyarakat mengenai pentingnya diplomasi dalam perjuangan 

kemerdekaan Indonesia. Dengan demikian, nilai-nilai perjuangan yang terkandung 

dalam Perundingan Linggarjati dapat terus diwariskan kepada generasi muda 

sebagai bagian dari penguatan identitas nasional dan karakter kebangsaan. 

Selain nilai historisnya, Museum Linggarjati juga memiliki potensi edukatif 

yang besar. Dalam konteks pendidikan sejarah, museum berfungsi sebagai sumber 

belajar kontekstual yang mampu menghadirkan pengalaman belajar berbasis bukti 

autentik (Arikunto, 2019). Pembelajaran sejarah melalui kunjungan langsung ke situs 

bersejarah dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap peristiwa masa lalu 

secara lebih konkret dan reflektif. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip penelitian 
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ilmiah yang menekankan pentingnya analisis berbasis data dan sumber yang valid 

(Sugiyono, 2020) 

Penelitian mengenai Museum Linggarjati menjadi relevan untuk dilakukan 

karena generasi muda saat ini cenderung mengalami penurunan minat terhadap 

pembelajaran sejarah. Kemajuan teknologi dan perubahan pola belajar menyebabkan 

pembelajaran sejarah sering dianggap monoton apabila hanya disampaikan melalui 

buku teks. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan reflektif melalui 

pemanfaatan situs sejarah secara langsung. 

Selain itu, kajian mengenai Linggarjati juga penting sebagai upaya 

memperkuat pendidikan karakter di era modern. Nilai-nilai dialog, toleransi, 

kompromi, dan cinta tanah air yang tercermin dalam proses perundingan dapat 

dijadikan teladan bagi generasi muda dalam menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan sosial dan kebangsaan saat ini. Dengan memahami sejarah perjuangan 

diplomasi Indonesia, peserta didik diharapkan mampu membangun sikap 

nasionalisme yang kritis, demokratis, dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran Museum 

Linggarjati sebagai saksi bisu perundingan yang melahirkan babak penting dalam 

perjalanan kemerdekaan Indonesia. Kajian ini tidak hanya menyoroti latar belakang 

historis dan dinamika diplomasi yang terjadi, tetapi juga menguraikan makna edukatif 

dan relevansinya bagi generasi masa kini. Melalui pendekatan analitis berbasis 

literatur sejarah dan sumber akademik, diharapkan tulisan ini mampu memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai arti strategis Linggarjati dalam konteks 

perjuangan bangsa Indonesia. 

Perundingan Linggarjati lahir dari situasi politik dan militer yang sangat 

kompleks pasca Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945. Setelah Jepang 

menyerah kepada Sekutu, kekosongan kekuasaan di Indonesia segera diisi oleh 

kedatangan tentara Sekutu yang diboncengi oleh Netherlands Indies Civil 

Administration (NICA). Kehadiran kembali Belanda memicu konflik bersenjata di 

berbagai daerah, sekaligus mempertegas bahwa kemerdekaan Indonesia belum 

sepenuhnya diakui secara internasional (Ricklefs, 2008; Kahin, 1952). 

Dalam konteks tersebut, pemerintah Republik Indonesia menyadari bahwa 

perjuangan mempertahankan kemerdekaan tidak dapat hanya mengandalkan 

kekuatan militer. Kondisi persenjataan yang terbatas serta tekanan internasional 

mendorong pemerintah untuk mengoptimalkan jalur diplomasi. Perdana Menteri 

Indonesia saat itu, Sutan Sjahrir, menjadi tokoh sentral dalam strategi diplomasi ini. 

Sjahrir berpandangan bahwa pengakuan internasional merupakan kunci 

keberlanjutan eksistensi Republik Indonesia (Legge, 2003). 

Di sisi lain, pemerintah Belanda yang diwakili oleh Willem Schermerhorn 

menghadapi tekanan global pasca Perang Dunia II. Dunia internasional, terutama 

Inggris sebagai kekuatan Sekutu di Asia Tenggara, mendorong penyelesaian konflik 

Indonesia–Belanda melalui meja perundingan. Inggris berkepentingan menjaga 

stabilitas kawasan serta menghindari konflik bersenjata berkepanjangan yang dapat 
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mengganggu proses pemulihan pascaperang (Anderson, 1972; Vickers, 2005). 

Upaya diplomasi sebenarnya telah dimulai melalui perundingan-perundingan 

awal, termasuk Perundingan Hooge Veluwe yang belum menghasilkan kesepakatan 

final. Namun, dinamika politik yang terus berkembang akhirnya mempertemukan 

kedua pihak dalam forum yang lebih terstruktur di Linggarjati, sebuah daerah di 

Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Lokasi ini dipilih karena relatif aman dari gejolak 

militer serta memberikan suasana kondusif untuk negosiasi. 

Perundingan berlangsung pada 10–15 November 1946 dengan mediasi 

Inggris. Kesepakatan awal yang dicapai kemudian dirumuskan dalam naskah resmi 

yang ditandatangani pada 25 Maret 1947. Isi pokok perjanjian meliputi pengakuan de 

facto Republik Indonesia atas wilayah Jawa, Madura, dan Sumatra, pembentukan 

Negara Indonesia Serikat (RIS), serta pembentukan Uni Indonesia–Belanda (Reid, 

2011). 

Secara historiografis, Perundingan Linggarjati dipandang sebagai langkah 

kompromi yang strategis sekaligus kontroversial. Sebagian tokoh nasional 

mengkritik isi perjanjian karena dianggap belum sepenuhnya mencerminkan 

kedaulatan penuh. Namun dalam perspektif 

diplomasi internasional, kesepakatan tersebut menjadi pijakan penting 

dalam memperkuat posisi Indonesia di mata dunia (Kahin, 1952). 

Dalam kajian ilmiah, analisis terhadap peristiwa Linggarjati memerlukan 

pendekatan sistematis dan berbasis sumber yang valid, sebagaimana ditegaskan 

dalam metodologi penelitian kuantitatif bahwa pemahaman fenomena harus 

didasarkan pada data yang terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 

2020) Oleh karena itu, memahami latar belakang sejarah Perundingan Linggarjati 

berarti menempatkan peristiwa tersebut dalam konteks global pasca Perang Dunia II, 

dinamika politik nasional, serta strategi diplomasi yang dijalankan Republik 

Indonesia. 

Dengan demikian, Perundingan Linggarjati bukan sekadar peristiwa 

negosiasi politik, melainkan bagian integral dari proses mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia melalui kombinasi perjuangan fisik dan diplomasi. Peristiwa 

inilah yang kemudian diabadikan dalam bangunan yang kini dikenal sebagai Museum 

Linggarjati, sebagai pengingat bahwa kemerdekaan lahir dari strategi, pengorbanan, 

dan kecerdasan bangsa dalam membaca situasi sejarah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

historis (historical research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dan menginterpretasikan peristiwa sejarah secara 

mendalam, khususnya terkait Perundingan Linggarjati dan maknanya dalam konteks 

pendidikan serta nasionalisme (Sugiyono, 2020) Metode historis digunakan untuk 

merekonstruksi peristiwa masa lalu secara sistematis melalui penelusuran sumber 

yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan (Arikunto, 2019). 

Metode historis dalam penelitian ini dipilih karena mampu memberikan 
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pemahaman yang mendalam mengenai proses, latar belakang, serta makna suatu 

peristiwa sejarah secara sistematis. Melalui pendekatan historis, peneliti dapat 

menelusuri fakta-fakta masa lalu berdasarkan sumber primer maupun sekunder yang 

relevan sehingga diperoleh rekonstruksi sejarah yang objektif dan ilmiah. 

Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti memahami hubungan antara peristiwa 

Perundingan Linggarjati dengan konteks sosial, politik, dan pendidikan pada masa 

kini. Menurut Gottschalk (1986), penelitian sejarah bertujuan merekonstruksi masa 

lampau secara kritis dan analitis berdasarkan bukti-bukti yang dapat dipercaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam penelitian ini memfokuskan pada analisis historis 

Perundingan Linggarjati sebagai bagian dari strategi diplomasi Indonesia dalam 

mempertahankan kemerdekaan, serta implikasinya terhadap pendidikan dan 

pembentukan karakter kebangsaan. Analisis dilakukan melalui kajian latar belakang 

historis, proses perundingan, makna diplomasi, serta relevansi edukatif Museum 

Linggarjati pada masa kini. 

 

Konteks Historis Perundingan Linggarjati 

Perundingan Linggarjati berlangsung dalam situasi politik yang kompleks 

pasca Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945. Kedatangan Sekutu yang 

diboncengi NICA memicu konflik bersenjata di berbagai wilayah Indonesia. Dalam 

kondisi tersebut, Republik Indonesia menghadapi tantangan besar untuk 

mempertahankan eksistensinya di tengah tekanan militer dan diplomatik (Kahin, 

1952; Ricklefs, 2008). 

Strategi diplomasi yang ditempuh pemerintah Indonesia di bawah 

kepemimpinan Sutan Sjahrir menunjukkan pendekatan realistis dalam politik 

internasional. Diplomasi dipandang sebagai instrumen untuk memperoleh 

pengakuan internasional sekaligus meredam konflik terbuka dengan Belanda. 

Di sisi lain, Belanda yang diwakili oleh Willem Schermerhorn berupaya 

mempertahankan pengaruh kolonial melalui konsep negara federal. Perbedaan 

kepentingan ini menjadi latar belakang utama terjadinya negosiasi di Linggarjati. 

Analisis historis menunjukkan bahwa perundingan ini merupakan bentuk kompromi 

strategis dalam kondisi ketidakseimbangan kekuatan militer. Dalam perspektif teori 

diplomasi, langkah ini dapat dipahami sebagai strategi survival state dalam 

mempertahankan legitimasi internasional (Reid, 2011). 

 

Dinamika Proses dan Isi Kesepakatan Linggarjati 

Perundingan yang berlangsung pada 10–15 November 1946 menghasilkan 

kesepakatan yang kemudian ditandatangani pada 25 Maret 1947. Isi pokok perjanjian 

meliputi pengakuan de facto wilayah Republik Indonesia (Jawa, Madura, Sumatra), 

pembentukan Negara Indonesia Serikat (RIS), serta pembentukan Uni Indonesia–

Belanda. 

Dari perspektif politik, isi kesepakatan ini mencerminkan kompromi antara idealisme 
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kemerdekaan penuh dan realitas politik global saat itu. Sebagian kalangan nasionalis 

mengkritik isi perjanjian karena dianggap belum sepenuhnya mencerminkan 

kedaulatan utuh. Namun dalam diplomasi internasional, pengakuan de facto 

merupakan langkah awal yang signifikan dalam memperkuat posisi Indonesia 

(Vickers, 2005). 

Analisis menunjukkan bahwa Linggarjati merupakan bentuk diplomasi 

bertahap (incremental diplomacy), yaitu strategi memperoleh tujuan jangka panjang 

melalui tahapan kompromi. Meskipun kemudian terjadi pelanggaran yang memicu 

Agresi Militer Belanda I, Linggarjati tetap menjadi fondasi penting dalam perjalanan 

diplomasi Indonesia. 

 

Makna Historis dan Nilai Strategis Diplomasi Linggarjati 

Secara historis, Linggarjati menunjukkan bahwa kemerdekaan Indonesia 

diperjuangkan melalui pendekatan multidimensional: militer, politik, dan diplomasi. 

Dalam teori nation- building, legitimasi internasional merupakan salah satu unsur 

penting dalam konsolidasi negara baru (Anderson, 1972). 

Perundingan ini juga memperlihatkan kedewasaan politik para pemimpin 

Indonesia dalam menghadapi tekanan global. Kompromi yang diambil bukanlah 

bentuk kelemahan, melainkan strategi adaptif terhadap kondisi geopolitik pasca 

Perang Dunia II (Legge, 2003). 

Bangunan tempat berlangsungnya perundingan kini dikenal sebagai Museum 

Linggarjati dan menjadi simbol nyata perjuangan diplomasi tersebut. Keaslian ruang 

perundingan dan koleksi arsip memberikan bukti konkret mengenai proses historis 

yang terjadi. 

 

Implikasi Edukatif dan Relevansi dalam Pendidikan 

Museum Linggarjati memiliki peran strategis sebagai sumber belajar sejarah 

kontekstual. Observasi lapangan yang dilakukan pada 14 Februari 2026 

menunjukkan bahwa penyajian informasi melalui diorama, dokumen, dan tata ruang 

autentik memberikan pengalaman belajar yang mendalam. 

Dalam perspektif pendidikan, pembelajaran berbasis situs sejarah dapat 

meningkatkan literasi historis dan kesadaran kebangsaan siswa. Hal ini sejalan 

dengan prinsip penelitian ilmiah yang menekankan pentingnya analisis berbasis data 

dan sumber autentik (Sugiyono, 2020). 

Museum berfungsi sebagai laboratorium sejarah, tempat peserta didik dapat 

melakukan observasi, interpretasi, dan refleksi terhadap peristiwa masa lalu. Nilai 

dialog, kompromi, dan penyelesaian konflik secara damai yang tercermin dalam 

Linggarjati relevan untuk membentuk karakter demokratis dan nasionalis pada 

generasi muda. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa Perundingan 

Linggarjati tidak hanya memiliki arti historis, tetapi juga nilai strategis dalam 

penguatan pendidikan karakter dan nasionalisme di era modern. 
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Profil Museum Linggarjati 

 Museum Linggarjati merupakan salah satu situs sejarah penting di Indonesia 

yang menjadi saksi berlangsungnya Perundingan Linggarjati tahun 1946 antara 

Indonesia dan Belanda. Museum ini terletak di Desa Linggarjati, Kabupaten Kuningan, 

Provinsi Jawa Barat, di kawasan kaki Gunung Ciremai yang memiliki suasana sejuk 

dan kondusif. Bangunan museum awalnya merupakan rumah milik seorang warga 

Belanda yang kemudian digunakan sebagai tempat perundingan karena dianggap 

aman dan strategis pada masa itu. 

 Setelah Perundingan Linggarjati selesai dilaksanakan, bangunan tersebut 

kemudian ditetapkan sebagai bangunan bersejarah dan dijadikan museum untuk 

melestarikan memori perjuangan diplomasi Indonesia. Di dalam museum terdapat 

berbagai koleksi sejarah seperti meja dan kursi perundingan, foto dokumentasi, 

naskah perjanjian, diorama perjuangan, serta benda-benda peninggalan lain yang 

berkaitan dengan proses diplomasi Indonesia pascakemerdekaan(Kahin, 1952; 

Vickers, 2005). 

 Bangunan Museum Linggarjati pada awalnya merupakan rumah milik 

seorang warga Belanda bernama Jasitem yang kemudian digunakan sebagai tempat 

pelaksanaan perundingan antara delegasi Indonesia dan Belanda. Setelah 

perundingan selesai dilaksanakan, bangunan tersebut dipelihara dan ditetapkan 

sebagai bangunan bersejarah karena memiliki nilai penting dalam perjalanan 

diplomasi Indonesia. Pemerintah kemudian meresmikannya sebagai museum guna 

melestarikan memori perjuangan bangsa serta memperkenalkan sejarah diplomasi 

Indonesia kepada masyarakat luas. 

 Sebagai museum sejarah, Museum Linggarjati menyimpan berbagai koleksi 

yang berkaitan dengan proses Perundingan Linggarjati. Koleksi tersebut meliputi 

meja dan kursi perundingan, foto dokumentasi, naskah perjanjian, benda-benda 

peninggalan tokoh, serta diorama yang menggambarkan suasana diplomasi pada 

tahun 1946. Keberadaan koleksi tersebut memberikan gambaran konkret mengenai 

proses perjuangan diplomasi Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan 

melalui jalur perundingan. Melalui penyajian koleksi yang autentik, museum mampu 

menghadirkan pengalaman belajar sejarah yang lebih nyata dan kontekstual bagi 

pengunjung. 

 Selain memiliki fungsi historis, Museum Linggarjati juga memiliki fungsi 

edukatif dan budaya. Museum tidak hanya menjadi tempat penyimpanan benda 

bersejarah, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran yang mampu menumbuhkan 

kesadaran sejarah dan nasionalisme masyarakat. Dalam konteks pendidikan, 

museum dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual yang mendukung 

pembelajaran sejarah berbasis pengalaman langsung. Peserta didik dapat mengamati 

bukti sejarah secara nyata sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan reflektif. (Arikunto, 2019). 

 Keaslian bangunan dan tata ruang museum menjadi salah satu daya tarik 

utama Museum Linggarjati. Ruang perundingan masih dipertahankan sesuai kondisi 

aslinya dengan penataan meja dan kursi yang menggambarkan posisi delegasi 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmujtama/12250


El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol 6 No 3 (2026)   521–537   P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736 

DOI: 10.47467/elmujtama.v6i3.12250 
 
 

530 | Volume 6 Nomor 3 2026 

 

Indonesia, Belanda, dan mediator Inggris saat proses diplomasi berlangsung. Hal 

tersebut memberikan kesan autentik kepada pengunjung sehingga mereka dapat 

memahami suasana historis secara lebih mendalam. Dengan demikian, Museum 

Linggarjati tidak hanya berfungsi sebagai tempat wisata sejarah, tetapi juga sebagai 

media pelestarian identitas nasional dan penguatan pendidikan karakter kebangsaan. 

 Museum Linggarjati juga memiliki nilai arsitektural yang mencerminkan 

karakter bangunan kolonial pada masa Hindia Belanda. Bentuk bangunan yang 

sederhana namun kokoh menunjukkan gaya arsitektur Eropa yang disesuaikan 

dengan kondisi iklim tropis Indonesia. Keaslian struktur bangunan masih 

dipertahankan hingga saat ini sehingga memberikan nuansa historis yang kuat bagi 

para pengunjung. Pelestarian bangunan tersebut menjadi bagian penting dalam 

menjaga warisan budaya nasional sekaligus mempertahankan bukti fisik perjalanan 

diplomasi Indonesia pada masa awal kemerdekaan. 

 Selain ruang utama perundingan, museum juga memiliki beberapa ruangan 

lain yang difungsikan sebagai ruang pamer koleksi sejarah. Di dalam ruang pamer 

tersebut terdapat berbagai foto dokumentasi tokoh perundingan, arsip sejarah, 

miniatur peristiwa, serta penjelasan kronologi Perundingan Linggarjati. Penyajian 

informasi dilakukan secara sistematis sehingga memudahkan pengunjung 

memahami alur sejarah diplomasi Indonesia dengan lebih jelas dan terstruktur. 

Keberadaan koleksi tersebut memperkuat fungsi museum sebagai pusat informasi 

sejarah yang edukatif dan informatif. (Reid, 2011). 

 Museum Linggarjati tidak hanya dikunjungi oleh wisatawan umum, tetapi 

juga sering dijadikan tujuan kunjungan edukatif oleh sekolah dan perguruan tinggi. 

Kegiatan kunjungan sejarah tersebut bertujuan meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap perjuangan diplomasi Indonesia melalui pengalaman belajar langsung 

di situs bersejarah. Dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat melakukan 

observasi terhadap koleksi museum sekaligus memahami nilai perjuangan, 

nasionalisme, dan diplomasi yang terkandung dalam Perundingan Linggarjati. 

Pembelajaran berbasis kunjungan lapangan semacam ini dinilai lebih efektif dalam 

membangun kesadaran historis dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat 

teoritis di kelas. (Arikunto, 2019). 

 Di lingkungan museum juga terdapat taman dan area pendukung yang 

memberikan suasana nyaman bagi pengunjung. Penataan lingkungan yang bersih dan 

tertata menciptakan kondisi yang mendukung kegiatan edukasi maupun refleksi 

sejarah. Suasana yang tenang di sekitar museum memungkinkan pengunjung 

memahami makna perjuangan diplomasi Indonesia secara lebih mendalam. Kondisi 

geografis Museum Linggarjati yang berada di kawasan pegunungan juga menjadi 

daya tarik tersendiri karena menghadirkan pengalaman wisata sejarah yang menyatu 

dengan lingkungan alam. 

 Dalam perkembangan saat ini, Museum Linggarjati menghadapi tantangan 

dalam mempertahankan minat generasi muda terhadap sejarah nasional. Kemajuan 

teknologi dan perubahan gaya belajar menyebabkan museum perlu beradaptasi 

melalui penyajian informasi yang lebih interaktif dan inovatif. Pengembangan media 
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digital, audiovisual, serta pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi strategi 

untuk meningkatkan daya tarik museum sebagai pusat edukasi sejarah. Dengan 

demikian, Museum Linggarjati tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

sejarah, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran modern yang mampu menjawab 

kebutuhan pendidikan masa kini. 

 Keberadaan Museum Linggarjati menunjukkan bahwa pelestarian situs 

sejarah memiliki peran penting dalam menjaga identitas dan memori kolektif bangsa. 

Museum menjadi penghubung antara generasi masa lalu dan generasi masa kini 

melalui penyajian fakta sejarah yang autentik dan edukatif. Oleh karena itu, upaya 

pelestarian Museum Linggarjati perlu terus dilakukan melalui dukungan pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan masyarakat agar nilai-nilai perjuangan diplomasi Indonesia 

tetap diwariskan kepada generasi mendatang. (Vickers, 2005). 

 

Peran Tokoh dalam Perundingan Linggarjati 

 Keberhasilan Perundingan Linggarjati tidak terlepas dari peran berbagai 

tokoh yang terlibat dalam proses diplomasi antara Indonesia dan Belanda. Delegasi 

Indonesia dipimpin oleh Sutan Sjahrir yang dikenal memiliki kemampuan diplomasi 

dan pemikiran politik yang moderat. Sjahrir memandang bahwa perjuangan 

diplomasi merupakan langkah realistis untuk memperoleh pengakuan internasional 

terhadap kemerdekaan Indonesia. 

 Sementara itu, delegasi Belanda dipimpin oleh Willem Schermerhorn yang 

berupaya mempertahankan kepentingan Belanda melalui konsep negara federal. 

Dalam proses perundingan, Inggris melalui Lord Killearn bertindak sebagai mediator 

yang menjembatani kepentingan kedua belah pihak agar konflik bersenjata dapat 

diminimalkan(Legge, 2003). 

 Dalam proses perundingan tersebut, Soekarno dan Mohammad Hatta juga 

memiliki peran penting dalam menentukan arah kebijakan diplomasi Indonesia. 

Sebagai pemimpin negara, keduanya memberikan dukungan politik terhadap upaya 

perundingan yang dilakukan delegasi Indonesia. Meskipun terdapat berbagai tekanan 

dan kritik dari kelompok nasionalis yang menolak kompromi dengan Belanda, 

pemerintah Indonesia tetap memandang diplomasi sebagai langkah strategis untuk 

mempertahankan eksistensi negara yang baru merdeka. 

 Di pihak Belanda, delegasi dipimpin oleh Willem Schermerhorn yang bertugas 

mewakili kepentingan pemerintah Belanda dalam mempertahankan pengaruh 

kolonial di Indonesia. Belanda berupaya menawarkan konsep negara federal melalui 

pembentukan Republik Indonesia Serikat (RIS) sebagai bentuk kompromi politik. 

Namun, perbedaan kepentingan antara Indonesia dan Belanda menyebabkan proses 

negosiasi berlangsung cukup kompleks dan penuh perdebatan. 

 Selain delegasi Indonesia dan Belanda, Inggris melalui Lord Killearn berperan 

sebagai mediator dalam Perundingan Linggarjati. Inggris berkepentingan menjaga 

stabilitas kawasan Asia Tenggara pasca Perang Dunia II dan menghindari konflik 

bersenjata berkepanjangan antara Indonesia dan Belanda. Peran mediator sangat 

penting dalam menjembatani komunikasi kedua pihak sehingga proses perundingan 
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dapat berlangsung secara kondusif dan menghasilkan kesepakatan bersama. 

(Vickers, 2005). 

 Peran para tokoh dalam Perundingan Linggarjati menunjukkan bahwa 

perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia dilakukan melalui kerja sama 

politik dan diplomasi yang terorganisasi. Kemampuan para tokoh bangsa dalam 

membaca situasi internasional menjadi faktor penting dalam memperkuat posisi 

Indonesia di mata dunia. Oleh karena itu, Perundingan Linggarjati tidak hanya 

menjadi peristiwa sejarah diplomasi, tetapi juga mencerminkan kecerdasan politik 

dan semangat perjuangan para pemimpin bangsa Indonesia. 

 

Dampak Perundingan Linggarjati 

 Perundingan Linggarjati memberikan dampak yang besar terhadap 

perkembangan politik dan diplomasi Indonesia pascakemerdekaan. Salah satu 

dampak utama adalah diperolehnya pengakuan de facto Republik Indonesia atas 

wilayah Jawa, Madura, dan Sumatra oleh Belanda. Pengakuan tersebut menjadi 

langkah awal dalam memperkuat legitimasi Indonesia di mata dunia internasional. 

 Di sisi lain, hasil perundingan juga menimbulkan pro dan kontra di kalangan 

masyarakat Indonesia. Sebagian tokoh nasional menganggap isi perjanjian terlalu 

menguntungkan pihak Belanda karena Indonesia harus menerima konsep negara 

federal melalui pembentukan Republik Indonesia Serikat (RIS). Perbedaan 

pandangan tersebut menunjukkan bahwa diplomasi kemerdekaan Indonesia 

berlangsung dalam situasi politik yang sangat kompleks (Reid, 2011). 

 Dalam bidang politik, Perundingan Linggarjati memunculkan berbagai reaksi 

di kalangan masyarakat dan tokoh nasional Indonesia. Sebagian pihak mendukung 

hasil perundingan karena dianggap mampu membuka peluang pengakuan 

internasional terhadap kemerdekaan Indonesia. Namun, sebagian kelompok lain 

mengkritik isi perjanjian karena dinilai terlalu menguntungkan Belanda, terutama 

terkait rencana pembentukan Republik Indonesia Serikat (RIS). Perbedaan 

pandangan tersebut menunjukkan bahwa proses mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia berlangsung dalam situasi politik yang kompleks dan penuh dinamika. 

 Dari aspek diplomasi internasional, Perundingan Linggarjati menunjukkan 

kemampuan Indonesia dalam menggunakan jalur diplomasi sebagai strategi 

perjuangan negara yang baru merdeka. Indonesia berhasil menunjukkan kepada 

dunia internasional bahwa konflik dengan Belanda dapat diselesaikan melalui 

perundingan dan dialog politik. Keberhasilan diplomasi ini menjadi fondasi penting 

bagi perjuangan Indonesia dalam memperoleh pengakuan kedaulatan secara penuh 

pada tahun-tahun berikutnya. (Kahin, 1952). 

Meskipun demikian, hasil Perundingan Linggarjati belum sepenuhnya 

mampu menghentikan konflik antara Indonesia dan Belanda. Perbedaan penafsiran 

terhadap isi perjanjian menyebabkan hubungan kedua pihak kembali memburuk dan 

akhirnya memicu Agresi Militer Belanda I pada tahun 1947. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kesepakatan diplomatik pada masa itu masih berada dalam 

situasi yang rentan terhadap konflik politik dan militer. Namun demikian, Linggarjati 
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tetap memiliki nilai strategis sebagai langkah awal diplomasi Indonesia dalam 

mempertahankan kemerdekaan melalui jalur internasional. 

 Selain berdampak pada bidang politik dan diplomasi, Perundingan Linggarjati 

juga memiliki dampak sosial dan pendidikan yang penting hingga masa kini. Peristiwa 

tersebut menjadi bagian dari memori kolektif bangsa Indonesia mengenai perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan melalui pendekatan damai dan diplomatis. Nilai 

dialog, kompromi, dan penyelesaian konflik secara damai yang tercermin dalam 

perundingan tersebut dapat dijadikan teladan dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara. 

 Dalam konteks pendidikan sejarah, Perundingan Linggarjati memiliki 

relevansi besar sebagai sumber pembelajaran kontekstual. Melalui pembelajaran 

sejarah berbasis situs sejarah seperti Museum Linggarjati, peserta didik dapat 

memahami bahwa perjuangan bangsa tidak hanya dilakukan melalui peperangan, 

tetapi juga melalui diplomasi dan negosiasi politik. Pemahaman tersebut penting 

untuk menanamkan sikap nasionalisme, menghargai perjuangan para tokoh bangsa, 

serta memperkuat kesadaran kebangsaan generasi muda. (Sugiyono, 2020). 

 

Hasil Observasi Lapangan di Museum Linggarjati 

 Berdasarkan hasil observasi lapangan pada 15 Februari 2026, Museum 

Linggarjati memiliki tata ruang yang masih mempertahankan keaslian bangunan 

perundingan. Ruang utama perundingan masih dilengkapi meja dan kursi yang 

digunakan oleh delegasi Indonesia dan Belanda. Selain itu, museum juga menyajikan 

diorama dan dokumentasi visual yang membantu pengunjung memahami kronologi 

Perundingan Linggarjati secara lebih konkret. 

 Observasi menunjukkan bahwa penyajian koleksi sejarah di museum mampu 

memberikan pengalaman belajar yang kontekstual. Pengunjung tidak hanya 

memperoleh informasi melalui teks, tetapi juga melalui visualisasi ruang dan benda 

bersejarah yang autentik. Hal tersebut memperkuat fungsi museum sebagai sumber 

belajar sejarah yang efektif dalam menumbuhkan kesadaran nasionalisme dan 

penghargaan terhadap perjuangan bangsa. 

 Selain ruang perundingan, museum juga dilengkapi berbagai diorama dan 

dokumentasi visual yang menggambarkan proses Perundingan Linggarjati. Diorama 

disusun secara sistematis sehingga membantu pengunjung memahami kronologi 

peristiwa sejarah secara lebih mudah. Dokumentasi berupa foto tokoh, arsip 

perundingan, serta penjelasan naratif yang tersedia di museum memberikan 

informasi tambahan mengenai dinamika hubungan Indonesia dan Belanda 

pascakemerdekaan. 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa penyajian koleksi di Museum Linggarjati 

memiliki nilai edukatif yang tinggi. Pengunjung tidak hanya memperoleh informasi 

melalui teks, tetapi juga melalui pengalaman visual dan pengamatan langsung 

terhadap benda-benda sejarah yang autentik. Kondisi tersebut membuat proses 

pembelajaran sejarah menjadi lebih konkret, menarik, dan reflektif dibandingkan 

pembelajaran yang hanya dilakukan melalui buku teks di kelas. 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmujtama/12250


El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol 6 No 3 (2026)   521–537   P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736 

DOI: 10.47467/elmujtama.v6i3.12250 
 
 

534 | Volume 6 Nomor 3 2026 

 

 Museum Linggarjati juga menunjukkan potensi besar sebagai sumber belajar 

sejarah berbasis pengalaman langsung. Peserta didik dapat melakukan observasi, 

interpretasi, dan refleksi terhadap peristiwa sejarah secara mandiri melalui koleksi 

yang tersedia di museum. Aktivitas tersebut mampu meningkatkan literasi historis 

sekaligus menumbuhkan rasa nasionalisme dan penghargaan terhadap perjuangan 

para tokoh bangsa. (Hasil observasi peneliti, 2026). 

 Selain memiliki fungsi edukatif, museum ini juga berperan sebagai sarana 

pelestarian warisan sejarah bangsa. Keberadaan Museum Linggarjati membantu 

masyarakat memahami pentingnya menjaga memori kolektif mengenai perjuangan 

diplomasi Indonesia. Dengan demikian, museum tidak hanya menjadi tempat wisata 

sejarah, tetapi juga menjadi media strategis dalam penguatan pendidikan karakter 

dan kesadaran kebangsaan generasi muda. 

 

Nilai Pendidikan Karakter dalam Perundingan Linggarjati 

Perundingan Linggarjati mengandung berbagai nilai pendidikan karakter 

yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran sejarah masa kini. Nilai dialog 

dan musyawarah tercermin dalam upaya penyelesaian konflik melalui jalur 

diplomasi. Selain itu, sikap cinta tanah air dan tanggung jawab terhadap bangsa 

terlihat dari perjuangan para tokoh Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan 

melalui negosiasi internasional. 

Semangat perjuangan tersebut mencerminkan rasa cinta tanah air dan 

tanggung jawab terhadap masa depan bangsa Indonesia. Nilai nasionalisme ini 

penting ditanamkan kepada generasi muda agar memiliki kesadaran kebangsaan 

yang kuat di tengah perkembangan globalisasi modern. 

Selain nasionalisme, Perundingan Linggarjati juga mencerminkan nilai dialog 

dan musyawarah dalam penyelesaian konflik. Meskipun terjadi perbedaan 

kepentingan antara Indonesia dan Belanda, kedua pihak tetap menempuh jalur 

perundingan untuk mencari solusi bersama. Sikap tersebut menunjukkan bahwa 

konflik tidak selalu harus diselesaikan melalui kekerasan, tetapi dapat diselesaikan 

melalui komunikasi, negosiasi, dan kompromi secara damai. Nilai dialog dan 

musyawarah sangat relevan dalam kehidupan masyarakat demokratis karena 

mampu membangun sikap toleransi, saling menghargai, dan kemampuan 

menyelesaikan masalah secara bijaksana. (Sugiyono, 2020). 

Nilai tanggung jawab juga terlihat dalam sikap para tokoh Indonesia yang 

tetap memperjuangkan kepentingan bangsa di tengah tekanan politik dan militer 

yang berat. Para pemimpin bangsa harus mengambil keputusan yang sulit demi 

menjaga keberlangsungan negara yang baru merdeka. Dalam konteks pendidikan 

karakter, sikap tanggung jawab tersebut dapat menjadi teladan bagi peserta didik 

dalam menjalankan kewajiban dan menghadapi tantangan kehidupan dengan penuh 

kesungguhan dan integritas. 

Perundingan Linggarjati juga mengajarkan nilai kerja sama dan persatuan. 

Delegasi Indonesia yang terdiri atas berbagai tokoh bangsa mampu bekerja sama 

dalam memperjuangkan kepentingan negara di forum internasional. Kerja sama 
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tersebut menunjukkan bahwa persatuan menjadi kekuatan penting dalam 

menghadapi ancaman terhadap kedaulatan bangsa. Nilai persatuan dan kerja sama 

sangat penting ditanamkan kepada generasi muda agar mampu membangun sikap 

solidaritas dan kepedulian sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dalam konteks pembelajaran sejarah, nilai-nilai karakter yang terkandung 

dalam Perundingan Linggarjati dapat diintegrasikan melalui pembelajaran berbasis 

situs sejarah seperti Museum Linggarjati. Peserta didik tidak hanya mempelajari fakta 

sejarah, tetapi juga memahami nilai moral dan perjuangan yang terkandung di 

dalamnya. Pembelajaran semacam ini mampu membangun kesadaran historis 

sekaligus membentuk karakter peserta didik agar lebih nasionalis, demokratis, dan 

bertanggung jawab. 

Pemanfaatan Museum Linggarjati sebagai sumber belajar kontekstual juga 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Pengalaman belajar secara langsung melalui observasi terhadap ruang perundingan, 

diorama, dan dokumen sejarah memungkinkan peserta didik memahami perjuangan 

bangsa secara lebih nyata dan reflektif. Dengan demikian, pembelajaran sejarah tidak 

hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan karakter dan identitas nasional generasi muda. (Arikunto, 2019). 

Selain itu, nilai toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan juga 

tercermin dalam proses diplomasi Perundingan Linggarjati. Perundingan melibatkan 

berbagai pihak dengan latar belakang politik dan kepentingan yang berbeda, namun 

tetap mengedepankan komunikasi dan negosiasi untuk mencapai kesepakatan 

bersama. Nilai tersebut sangat relevan dalam kehidupan masyarakat multikultural 

Indonesia saat ini, sehingga pembelajaran sejarah dapat menjadi media penting 

dalam menanamkan sikap toleran dan menghargai keberagaman. 

Dengan demikian, Perundingan Linggarjati tidak hanya memiliki makna 

historis sebagai bagian dari perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia, 

tetapi juga memiliki nilai edukatif yang besar dalam penguatan pendidikan karakter. 

Nilai nasionalisme, dialog, tanggung jawab, kerja sama, toleransi, dan cinta tanah air 

yang terkandung dalam peristiwa tersebut dapat menjadi landasan penting dalam 

membentuk generasi muda yang berkarakter dan berwawasan kebangsaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Perundingan 

Linggarjati merupakan tonggak penting dalam sejarah diplomasi Indonesia 

pascakemerdekaan. Dalam situasi politik dan militer yang kompleks setelah 

Proklamasi 17 Agustus 1945, pemerintah Republik Indonesia menempuh jalur 

diplomasi sebagai strategi realistis untuk mempertahankan eksistensi negara dan 

memperoleh pengakuan internasional. Kesepakatan 

yang dihasilkan mencerminkan kompromi strategis antara idealisme 

kemerdekaan penuh dan realitas geopolitik global, sehingga dapat dipahami sebagai 

bentuk diplomasi bertahap (incremental diplomacy) dalam upaya memperkuat 

legitimasi negara di mata dunia. 
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Selain memiliki makna historis, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

Perundingan Linggarjati memiliki implikasi penting dalam bidang pendidikan sejarah 

dan penguatan karakter kebangsaan. Nilai diplomasi, dialog, dan penyelesaian konflik 

secara damai yang tercermin dalam proses perundingan dapat dijadikan sumber 

pembelajaran bagi generasi muda dalam membangun sikap nasionalisme, toleransi, 

dan tanggung jawab sebagai warga negara. Dengan demikian, pembelajaran sejarah 

tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi masa lalu, tetapi juga sebagai 

sarana pembentukan karakter dan identitas nasional peserta didik. 

Secara historis, Linggarjati menunjukkan bahwa perjuangan kemerdekaan 

Indonesia bersifat multidimensional, melibatkan pendekatan militer, politik, dan 

diplomasi secara simultan. Kompromi yang diambil para pemimpin bangsa bukan 

merupakan bentuk kelemahan, melainkan strategi adaptif dalam menghadapi 

ketidakseimbangan kekuatan dan tekanan internasional. Oleh karena itu, 

Perundingan Linggarjati memiliki nilai strategis dalam proses konsolidasi dan nation-

building Indonesia. 

Keberadaan Museum Linggarjati sebagai situs asli perundingan memiliki 

makna historis sekaligus edukatif yang signifikan. Keaslian ruang perundingan, arsip, 

dan diorama memberikan pengalaman belajar kontekstual yang memperkaya literasi 

historis generasi muda. Museum ini berfungsi sebagai laboratorium sejarah yang 

memungkinkan peserta didik melakukan observasi, interpretasi, dan refleksi 

terhadap peristiwa masa lalu secara autentik. 

Keberadaan Museum Linggarjati memberikan kontribusi strategis dalam 

pelestarian memori kolektif bangsa Indonesia. Museum tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat penyimpanan benda bersejarah, tetapi juga sebagai pusat edukasi yang 

mampu menghubungkan generasi masa kini dengan nilai-nilai perjuangan bangsa 

pada masa lalu. Melalui koleksi sejarah dan ruang perundingan yang autentik, 

museum mampu menghadirkan pengalaman belajar kontekstual yang memperkuat 

kesadaran historis masyarakat terhadap pentingnya perjuangan diplomasi dalam 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

Dengan demikian, relevansi Linggarjati dalam pendidikan masa kini terletak 

pada kemampuannya menanamkan nilai dialog, kompromi, dan penyelesaian konflik 

secara damai sebagai bagian dari pembentukan karakter demokratis dan nasionalis. 

Menjejak sejarah di Linggarjati bukan sekadar mengenang masa lalu, tetapi menjadi 

proses reflektif untuk memahami bahwa kemerdekaan Indonesia lahir dari 

perjuangan diplomasi yang cerdas dan penuh pertimbangan. Museum Linggarjati, 

oleh karena itu, berdiri sebagai simbol pembelajaran strategis bagi pembangunan 

bangsa yang berdaulat dan bermartabat. 

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara saat ini, nilai-nilai yang 

terkandung dalam Perundingan Linggarjati tetap relevan untuk diterapkan dalam 

menghadapi berbagai tantangan sosial dan kebangsaan. Sikap mengutamakan dialog, 

kerja sama, dan penyelesaian konflik secara damai menjadi prinsip penting dalam 

menjaga persatuan di tengah keberagaman masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap sejarah diplomasi Indonesia perlu terus dikembangkan melalui 
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pendidikan formal maupun pemanfaatan situs sejarah sebagai media pembelajaran 

yang inovatif dan reflektif. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pemanfaatan museum sejarah 

sebagai sumber belajar lebih dioptimalkan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Guru dapat mengintegrasikan kunjungan edukatif ke museum sebagai bagian dari 

pembelajaran sejarah kontekstual guna meningkatkan literasi historis dan kesadaran 

nasionalisme peserta didik. Selain itu, pengelola museum diharapkan terus 

mengembangkan media informasi dan fasilitas edukatif yang lebih interaktif agar 

museum semakin menarik dan mudah dipahami oleh generasi muda. 

Pada akhirnya, menjejak sejarah di Linggarjati bukan sekadar mengenang 

peristiwa masa lalu, melainkan memahami proses panjang perjuangan bangsa dalam 

mempertahankan kemerdekaan melalui kecerdasan diplomasi dan persatuan 

nasional. Perundingan Linggarjati menjadi bukti bahwa perjuangan bangsa Indonesia 

dibangun melalui kombinasi keberanian, strategi politik, dan kemampuan berdialog 

secara damai. Oleh karena itu, Museum Linggarjati perlu terus dijaga dan 

dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran sejarah yang mampu menanamkan nilai 

nasionalisme, cinta tanah air, dan karakter kebangsaan bagi generasi Indonesia masa 

depan. 
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